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ABSTRAK

Efisiensi perencanaan difokuskan pada struktur atas Jembatan Lengking. Jembatan Lengking
yang menjadi sarana penghubung antara Desa Lenking, Kecamatan Bulu dengan Desa
Tanjung, Kecamatan Nguter memiliki panjang total 125 meter yang dibagi menjadi tiga
segmen sehingga diambil segmen tengah dengan panjang 55 meter dan dengan lebar 4,95
meter. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbandingan perencanaan terhadap
beberapa tipe/jenis jembatan rangka baja, yaitu jembatan rangka baja dengan tipe warren truss
yang terdapat pada eksisting Jembatan Lengking dan perbandingannya dengan perencanaan
ulang Jembatan Lengking dengan tipe k-truss.

Perbandingan dilakukan dengan menghitung besaran nilai output gaya dalam, safety factor
gaya dalam, dan sambungan baut pada jembatan eksisting diantara kedua tipe struktur rangka
baja tersebut. Dari hasil perhitungan dan perbandingan dari kedua tipe struktur rangka baja
tersebut dapat diketahui mana tipe yang lebih efektif dan efisien untuk digunakan.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbandingan analisis terhadap jembatan rangka
baja eksisting dengan tipe warren truss dengan perencanaan ulang tipe k-truss. Perbandingan
dilakukan dengan menghitung besaran safety factor pada jembatan eksisting, dimensi profil,
dan perbandingan sambungan diantara kedua tipe struktur rangka baja tersebut. Dari hasil
perhitungan dan perbandingan dari kedua tipe struktur rangka baja tersebut dapat diketahui
mana tipe yang lebih efektif dan efisien untuk digunakan. Penelitian ini menggunakan
peraturan pembebanan SNI 1725-216, analisis beban gempa dengan Peta Gempa 2017,
analisis elemen rangka baja dengan RSNI T-03 2005, dan peraturan perencanaan jembatan
terhadap beban gempa dengan SNI 2833-2016.

Berdasarkan hasil rekapitulasi tabel dan grafik perbandingan output gaya dalam, safety factor
output gaya dalam, dan hasil sambungan baut, maka dapat dilihat dan disimpulkan bahwa
Jembatan Lengking rencana dengan Tipe K-Truss memiliki rata-rata nilai output gaya dalam,
safety factor output gaya dalam, dan hasil sambungan baut yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan Jembatan Lengking eksisting dengan Tipe Warren Truss. Berdasarkan kesimpulan
diatas, maka dapat dinyatakan bahwa Jembatan dengan tipe k-truss tidak lebih efisien dan
efektif dibandingkan dengan jembatan eksisting dengan tipe warren truss.
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ABSTRACT

Planning efficiency is focused on the structure of the Lengking Bridge. Lengking Bridge, which
became a means of connecting between Lenking Village, Bulu District and Tanjung Village,
Nguter Subdistrict, has a total length of 125 meters divided into three segments so that the
middle segment is 55 meters long and 4.95 meters wide. This research was carried out by
conducting a planning comparison of several types / types of steel frame bridges, namely steel
frame bridges with warren truss types found in the existing Lengking Bridge and in comparison
with the re-planning of the K-truss-type Arching Bridge.

Comparison is done by calculating the amount of internal force output value, internal force
safety factor, and bolt connection on the existing bridge between the two types of steel frame
structure. From the results of calculations and comparisons of the two types of steel frame
structure can be known which types are more effective and efficient to use.

This research was carried out by comparing the analysis of the existing steel frame bridge with
the warren truss type by re-planning the type of k-truss. Comparison is done by calculating the
amount of safety factor on the existing bridge, profile dimensions, and comparison of the
connections between the two types of steel frame structure. From the results of calculations and
comparisons of the two types of steel frame structure can be known which types are more
effective and efficient to use. This study uses SNI 1725-216 loading regulations, analysis of
earthquake loads with the Earthquake Map 2017, analysis of steel frame elements with RSNI T-
03 2005, and bridge planning regulations on earthquake loads with SNI 2833-2016.

Based on the results of the recapitulation of tables and graphs the comparison of inner force
output, internal force output safety factor, and bolt connection results, it can be seen and
concluded that the Bridge Screeching plan with Type K-Truss has an average value of internal
force output, the safety factor of internal force output , and higher bolt connection results when
compared to the existing Screeching Bridge with Warren Truss Type. Based on the above
conclusions, it can be stated that the bridge with the type of k-truss is no more efficient and
effective than the existing bridge with the type of warren truss.
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